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(D) Pemeriksaan Akuntan 

 

(E) Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empirik pengaruh gaya kepemimpinan, 

kompensasi, dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja auditor. Untuk 

menguji fakta empirik tersebut diperlukan susunan logika dengan Background 

Theory: John Stuart Mill (1806-1973); Grand Theory: The Protestant Ethic and 

Spirit of  Capitalism - Max Weber dan Hierarchy of needs – Abraham Maslow; 
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Gaya kepemimpinan: Northouse, Bass, Yulk; Kompensasi: Henderson, Byars dan 

Rue, Milkovich dan Newman; dan Budaya organisasi: Hofstede, Earley, Schein. 

Unit penelitian ini adalah 60 responden pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta 

Barat. Metode alat analisis menggunakan path analysis atau gabungan antara 

korelasi dan regresi untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan. Hasil 

penelitian setelah dilakukan uji realibilitas, uji validitas dan transformasi data 
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merupakan faktor lain di luar model sebesar 0.333 atau 33.3%. Hasil penelitian ini 

mempunyai konsistensi dengan kerangka pemikiran, tinjauan pustaka, dan 

penelitian terdahulu. Adapun saran untuk penelitian: (a) untuk kebijakan 

manajerial, Kantor Akuntan Publik dapat meningkatkan kepuasan kerja auditor 

dengan meningkatkan kompensasi, (b) bagi pengembangan ilmu diperlukan 

penelitian lanjutan di luar model seperti: interaksi sosial, pendidikan dan pelatihan, 

spesialisasi pekerjaan.  
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(E) This study aims to obtain empirical evidence of the influence of leadership style, 

compensation, and organizational culture on auditor job satisfaction. To test these 

empirical fact necessary arragement with the logic of Background Theory: John 

Stuart Mill (1806-1973); Grand Theory: The Protestant Ethic and Spirit of  

Capitalism - Max Weber and Hierarchy of needs – Abraham Maslow; Middle 

Range Theory: McClelland’s theory of needs – David McClelland, Equity Theory 

– Adam, and ERG Theory – Clayton Alderfer; and Application Theory: Leadership 

style: Northouse, Bass, Yulk; Compensation: Henderson, Byars and Rue, 

Milkovich and Newman; and Organization culture: Hofstede, Earley, Schein. This 

research unit is 60 respondents at public accountant firm in West Jakarta. Method 

of analysis tools using path analysis or a combination of correlation and 

regression to determine the effect of partially and simultaneously. The results after 

the test of validity, reliability, and data transformation ordinal to interval data 

showing the result: (a) leadership style and organizational culture had a positive 

effect and no significant on auditor job satisfaction, while compensation had a 

positive effect and significant on auditor job satisfaction, and (b) leadership style, 

compensation, and organizational culture on auditor job satisfaction 

stimultaneously had a positive and significant for adjusted R Square 0.667 or 

66.7% and the remainder be an other factors ouside the model 0.333 or 33.3%. 

The result of this study have consistency with the framework of thought, literature 

review, and previous research. The suggestion for the study: (a) for managerial, 

public accountant firm can increasing auditor job satisfaction by increasing 

compensation, (b) for the development of advanced research required outside the 

model such as: social interaction, education and training, job specialization. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Manusia merupakan harta atau aset yang berharga dalam sebuah organisasi. Harta 

atau aset harus dijaga, dirawat, dan dipertahankan. Berbeda dengan harta yang lainnya, 

manusia merupakan makhluk hidup yang memiliki akal, budi, dan perasaan. Untuk 

mempertahankannya maka kebutuhan yang diinginkan manusia harus dipenuhi. 

Maslow  (dalam Huczynski dan Buchanan, 1991: 61) menyatakan terdapat lima 

kebutuhan dasar manusia secara berurutan dari yang paling dasar ke yang paling utama 

yaitu: kebutuhan fisik, kebutuhan keamanan, kebutuhan hubungan, kebutuhan 

penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. 

Kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi mengakibatkan manusia tidak puas dalam 

mengerjakan pekerjaan. Ketidakpuasan tersebut berdampak buruk bagi perusahaan 

antara lain: menurunnya kinerja karyawan, peningkatan ketidakhadiran, dan keinginan 

untuk berpindah kerja meningkat. Karena ketidakpuasan berdampak buruk bagi 

perusahaan maka perusahaan harus memperhatikan kepuasan kerja karyawannya.  

Kepuasan kerja setiap orang berbeda-beda karena setiap individu memiliki cara 

pandang yang berbeda atas hasil pekerjaan yang mereka miliki. Pada umumnya, hasil 

pekerjaan dibagi menjadi dua antara lain: hasil intrinsik dan hasil ekstrinsik. Hasil 

intrinsik merupakan hasil yang berhubungan dengan peranan pekerja yang melibatkan 

perasaan tanggung jawab, tantangan, dan pengakuan. Sedangkan, hasil ekstrinsik 

merupakan objek yang mengikuti usaha pekerja dalam hubungannya dengan faktor 



atau orang lain yang tidak secara langsung terlibat dalam pekerjaan itu sendiri seperti: 

imbalan, kondisi kerja, rekan kerja, supervisi, berhadapan dengan orang lain, dan 

interaksi pertemanan. Penghargaan ekstrinsik memperkuat penghargaan intrinsik 

menuju arah yang positif ketika individu dapat mengatribusikan sumber dari 

penghargaan ekstrinsik dengan usahanya sendiri (Ivancevich, et al, 2011: 152-3) .  

Penghargaan ekstrinsik dalam bentuk imbalan berupa keuangan, akan membuat 

orang yang kebutuhan fisiknya belum terpenuhi merasa puas dalam mengerjakan 

pekerjaan. Akan tetapi, bagi orang yang kebutuhan fisiknya sudah terpenuhi imbalan 

berupa keuangan tidak menjadi hal yang dapat membuat mereka merasa puas dalam 

mengerjakan pekerjaan. 

Penghargaan ekstrinsik dalam hal kondisi kerja, rekan kerja, berhadapan dengan 

orang lain, dan interaksi pertemanan berhubungan dengan budaya yang ada di dalam 

sebuah organisasi. Budaya organisasi yang dapat dimengerti, diikuti, dan diterima 

dapat membuat orang merasa cocok dengan pekerjaannya sehingga tingkat kepuasan 

kerja menjadi lebih tinggi daripada orang yang tidak dapat mengerti, mengikuti dan 

menerima budaya yang ada di dalam organisasi. 

Penghargaan ektrinsik seperti supervisi berhubungan dengan gaya kepemimpinan. 

Pimpinan yang melakukan supervisi dengan baik dapat memotivasi bawahannya dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Orang yang termotivasi akan lebih bersemangat dan puas 

dalam melakukan pekerjaan daripada orang yang tidak termotivasi.   

Auditor merupakan seseorang yang ahli dalam bidang pemeriksaan dan bekerja di 

Kantor Akuntan Publik dan Perusahaan. Pertumbuhan ekonomi yang pesat membuat 



Kantor Akuntan Publik semakin sibuk karena bertambahnya perusahaan yang 

memerlukan jasa audit. Kantor Akuntan Publik harus dapat mempertahankan auditor-

nya agar pekerjaan yang ada dapat terselesaikan tepat pada waktunya. Agar auditor 

dapat bertahan di dalam Kantor Akuntan Publik, maka perlu untuk menciptakan 

perasaan yang membuat auditor puas dalam melaksanakan pekerjaan. 

Perasaan tersebut dapat diciptakan melalui hubungan antara atasan dengan 

bawahan yang ada di Kantor Akuntan Publik. Atasan yang memiliki kemampuan untuk 

berinteraksi dan mengarahkan bawahannya akan menciptakan perasaan positif auditor 

sehingga auditor dapat meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan pekerjaan. 

Selain itu, hubungan yang baik antara atasan dan bawahan dapat membuat auditor 

mengurungkan niat untuk berpindah kerja.  

Pertumbuhan ekonomi yang pesat juga membuat kebutuhan yang diperlukan 

auditor menjadi lebih besar karena terjadinya peningkatan harga dan daya beli yang 

tinggi. Oleh karena itu, besarnya kompensasi yang diberikan oleh Kantor Akuntan 

Publik dapat membuat auditor merasa puas dalam melaksanakan pekerjaannya karena 

dapat terpenuhinya kebutuhan auditor.  

Perasaan positif auditor juga dapat tercipta apabila terdapat kecocokan dengan 

budaya yang ada di dalam Kantor Akuntan Publik. Nilai yang dapat diterima oleh 

orang-orang di dalam Kantor Akuntan Publik akan menciptakan budaya yang kuat. 

Budaya yang kuat membuat orang di dalam sebuah lingkungan memiliki kesatuan 

perilaku sehingga terdapat peningkatan kepuasan di dalam lingkungan tersebut.  



Pada kenyataannya, banyak auditor yang berpindah kerja dari kantor akuntan 

publik yang besar ke kantor akuntan publik yang kecil maupun sebaliknya,  bahkan ada 

auditor yang berpindah profesi. Perpindahan kerja dari kantor akuntan publik yang 

besar ke kantor akuntan publik yang kecil, kemungkinan di akibatkan oleh 

ketidakcocokan dengan pemimpin yang ada dan budaya organisasi yang tidak sesuai. 

Sedangkan, perpindahan kerja dari kantor akuntan yang kecil ke yang besar 

kemungkinan di akibatkan oleh keinginan auditor memperoleh gaya hidup yang lebih 

tinggi. Apabila perpindahan tersebut membuat auditor memiliki gaya hidup yang tinggi 

maka dapat dikatakan bahwa kompensasi yang diberikan oleh kantor akuntan publik 

lebih besar dari kantor akuntan yang sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriany, dkk (2011: 172) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan consideration dan initiating structure di KAP Besar berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja auditor. Sedangkan, di KAP Kecil hanya gaya kepemimpinan 

consideration yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor.  

Ida Ayu Brahmasari dan Agus Suprayetno (2008) melakukan penelitian dengan 

hasil penelitian motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Kepemimpinan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kepuasan kerja dan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja perusahaan. Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 



Lok, Crawford (2004: 321) mengungkapkan bahwa budaya innovative dan 

supportive serta gaya kepemimpinan consideration berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Sedangkan, gaya kepemimpinan initiating structure berpengaruh 

negatif terhadap kepuasan kerja. Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh Mariam (2009: 

94) yang mengungkapkan adanya pengaruh positif antara gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi terhadap kepuasan kerja.   

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lilik Nurcholiq (2005) adalah  semakin tinggi 

jabatan auditor semakin tinggi pengaruhnya terhadap kepuasan kerja. Budaya 

organisasi berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. Konflik peran berpengaruh 

negatif terhadap kepuasan kerja. 

Penelitian dengan menggunakan variabel kompensasi dilakukan oleh Philip, 

Stacey, dan Hsin (2010: 6) dengan variabel dependen job mobility, hourly 

compensation, and work hour menyatakan bahwa hourly compensation  tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

adalah job mobility dan work hour.  Sedangkan,  Siti Fathonah dan Ida Utami (2011) 

memperoleh hasil bahwa variabel kompensasi, lingkungan kerja, komitment 

organisasi, dan keyakinan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja, sedangkan variabel pengembangan karir berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

 

Berdasarkan uraian paragraf sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitan dan pembahasan dengan judul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, 



KOMPENSASI, DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KEPUASAN KERJA 

AUDITOR (Studi Empirik Pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Barat)”.  

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi, 

dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja auditor secara parsial maupun secara 

simultan.  

 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud penelitian adalah menunjuk apa yang dikerjakan dalam penelitian tersebut 

guna menjawab masalah penelitian. Sedangkan tujuan penelitian adalah menunjukkan 

apa yang akan dicapai oleh penelitian tersebut. 

Maksud penelitian ini secara deduksi (logik) dan melakukan pengujian secara 

induksi (empirik) fenomena mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja auditor, dengan variabel gaya kepemimpinan, kompensasi, dan budaya 

organisasi. Pengujian empirik penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di 

Jakarta Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empirik (aposteori), re-teori pada 

background theory, grand theory, middle range theory, dan applied theory dengan 

pendekatan ilmu multi displiner sesuai dengan identifikasi masalah  pengaruh gaya 

kepemimpinan, kompensasi, dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja auditor. 



 

 

1.4 Kegunaan Penelitian (Aspek Aksiologi) 

Kegunaan penelitian (aksiologi) yakni kontribusi yang diharapkan secara 

akademik, empirik, dan simplikasi dengan praktik nyata. Kegunaan penelitian ada dua 

aspek yaitu: (1) kegunaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, ilmu, dan atau 

epistimologi (aspek keilmuan) dan (2) bagi aspek guna laksana (aspek praktis). 

Telaahan filsafat ilmu terdapat 3 (tiga) tatanan meliputi: aspek ontologi, 

epistimologi, dan aksiologi. Tatanan aksiologi bermakna sebagai kegunaan ilmu 

dikaitkan dengan kegunaan bagi masyarakat dan tanggung jawab etika. Tatanan 

epistimologi adalah menjelaskan bagaimana cara mendapatkan ilmu melalui 

metodologi penelitian. Dengan demikian secara aksiologi kegunaan penelitian-

penelitian ini dapat dibagi dalam dua kegunaan yakni pertama kegunaan guna laksana 

(operasional) dikaitkan dengan fungsi-fungsi manajemen, sedangkan kegunaan kedua 

dikaitkan dengan pengembangan ilmu (sains) memalui tahap-tahap penelitian dan 

melalukan re-teori dengan pemikiran deduktif-induktif (= berpikir apriori-aposterori). 

 

1.4.1 Kegunaan Operasional 

Pada tatanan aksiologi dikaitkan dengan kegunaan operasional penelitian ini 

diharapkan berguna bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam melakukan 

pengembangan strategi untuk meningkatkan kepuasan kerja auditor. Meningkatnya 

kepuasan kerja auditor dapat meningkatkan kinerja auditor dan mengurangi keinginan 



auditor untuk berpindah kerja, sehingga tugas yang diberikan oleh Kantor Akuntan 

Publik dapat terselesaikan tepat waktu.   

 

1.4.2 Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Prasyarat dikatakan ilmu apabila memenuhi tiga kriteria yakni: deduksi 

(koherensi), induksi (korespondensi), dan pragmatisme. Dengan demikian kegunaan 

penelitian ini dikaitkan dengan pengembangan ilmu mengacu pada tiga hal tersebut. 

Secara deduksi penelitian ini berguna dalam mengembangkan ilmu ekonomi akuntansi 

dengan menyusun kerangka pemikiran logis berdasarkan proposisi (hipotesis), atau 

berdasarkan hal-hal normatif (apriori) dengan logika matematis. Pada tatanan induksi 

(positif) yaitu berpikir secara statistik sebagai penentu pengujian empirik untuk 

memperoleh konsistensi dengan logika deduksi-induksi yang teruji (logico hypothetico 

verifikatif). Kedua jalinan deduksi-induksi ini diharapkan harus memberikan makna 

sebagai sebuah pengujian (re-teori) dan memberikan kontribusi baru dalam bentuk 

creativity penelitian sebelumnya sehingga diperoleh originalitas, keunggulan, temuan 

baru dalam pembangunan ilmu. Penelitian ini berguna bagi peneliti lain dalam 

menyusun model baru dalam bidang kepuasan kerja auditor sebagai bahan studi.  
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